BAB V

PEMBAHASAN

A. Sistem Produk Pembiayaan Murabahah dengan Investasi Mudharabah

Berdasarkan teori Andri Soemitra, sistem kerja murabahah dimulai
dari negosiasi antara penjual dan pembeli dengan menegaskan harga belinya
kepada pembeli kemudian pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
(harga jual) sebagai keuntungan yang disepakati. Harga jual adalah harga
beli dari pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati
harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam
akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama
berlakunya akad. Setelah persyaratan telah disepakati, maka terjadilah yang
ditandai dengan akad. Dalam perbankan, murabahah lazimnya dilakukan
dengan cara pembayaran cicilan atau angsur. Dalam transaksi ini barang
diserahkan segera setelah akad sedangkan pembayaran dilakukan secara
tangguh atau angsur.®®

Berdasarkan teori Ismail, sistem pembiayaan investasi merupakan
pembiayaan yang diberikan untuk tujuan pengadaan barang-barang modal
yang digunakan sebagai faktor produksi sebuah perusahaan. Dalam
pembiayaan investasi dengan akad mudharabah, bank syariah memberikan
pembiayaan 100% atas investasi yang dilakukan oleh mudharib.
Mudharabah, suatu akad kerja sama kemitraan antara penyedia dana usaha

dengan mengelola dana atau manajemen usaha untuk memperoleh hasil

8 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta : Kencana, 2004 ),
him.79.
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usaha dengan pembagian hasil usaha sesuai porsi nisbah yang disepakati
bersama pada awal. Tidak ada pembatasan jenis usaha di dalam investasi
mudharabah, yang paling penting usaha tersebut adalah usaha yang halal
menurut syariat Islam.®*

Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian Fanny Yunita Sri Rejeki
yang berjudul Akad Pembiayaan Murabahah dan Praktiknya Pada PT Bank
Syariah Mandiri Cabang Manado, prosedur dan persyaratan dalam
penyaluran dana berupa akad pembiayaan murabahah sesuai dengan Hukum
Islam. PT Bank Syariah Mandiri Cabang Manado merupakan lembaga
keuangan syariah berupa bank, maka dalam operasionalnya sesuai dengan
ketentuan hukum Perbankan Syariah dan ketentuan lain yang diterapkan PT
Bank Syariah Mandiri Cabang Manado yaitu berupa negosiasi pembiayaan
murabahah antara Bank dan calon nasabah. Selain itu juga demi
kepercayaan antara Bank dengan calon nasabah, pihak Bank juga meminta
calon nasabah untuk memenuhi kelengkapan dokumen, seperti dokumen
pribadi, legalitas usaha dan dokumen lain yang dibutuhkan. Jika salah satu
pihak mengingkari salah satu kewajiban tersebut maka akibat hukum yang
timbul dari suatu hubungan hukum, maka disini terjadi akibat hukum berupa
pemenuhan kewajiban tersebut.®

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung bahwasanya,

penyaluran pembiayaan murabahah yang ada di lembaga Koperasi Simpan

8 |smail, Perbankan Syariah......hIm.152.
® Fanny Yunita Sri Rejeki, Akad Pembiayaaan Murabahah dan Praktiknya Pada PT
Bank Syariah Mandiri Cabang Manado, 2013.
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Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung sistemnya
sesuai dengan syariat Islam. Menurut Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung jual beli dalam koridor Islam
meliputi adanya pihak penjual dan pembeli, adanya benda yang diperjual
belikan, adanya akad jual beli, dan yang terakhir adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak. Lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung mempunyai dua tipe murabahah yaitu
murabahah dengan wakalah dan murabahah tanpa wakalah. Pertama
murabahah dengan wakalah, calon anggota datang ke lembaga untuk
pengajuan pembiayaan murabahah dengan menyebutkan barang apa yang
dicari dan spesifikasi barang yang diinginkan oleh anggota. Dengan sistem
wakalah lembaga memberikan sejumlah uang kepada anggota untuk
mencari sendiri barang yang diinginkan. Barang yang dibeli oleh anggota
harus atas nama lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. Kemudian anggota kembali lagi ke
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah
Tulungagung untuk menunjukkan bukti pembelian berupa kwitansi atau pun
surat-surat lainnya serta memberikan kembalian apabila uang tersebut masih
sisa dan memberitahu lembaga apabila uangnya kurang.

Setelah lembaga menerima surat bukti barang (barang sudah ada)
kemudian lembaga menentukan harga jual dan margin atau keuntungan.
Pihak lembaga memberi tahu harga jual kepada anggota, anggota juga dapat

melakukan negosiasi apabila tidak sesuai dengan harga yang diharapkan.
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Setelah kedua belah pihak saling menyetujui maka terjadilah akad
murabahah. Kedua murabahah tanpa wakalah, hampir sama dengan sistem
murabahah dengan wakalah yang membedakan yaitu pihak lembaga yang
mencarikan barang setelah anggota menyebutkan spresifikasinya. Setelah
lembaga memperoleh barang tersebut pihak lembaga menghubungi anggota
untuk datang ke kantor. Setelah terjadi kesepakatan harga antara anggota
dengan lembaga saat itu juga terjadi akad murabahah. Di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung memberikan
waktu untuk mengangsur sesuai kemampuan anggota maksimal waktu
angsuran selama 3 tahun.

Setelah terjadi akad murabahah, pihak lembaga menawarkan suatu
produk yang diharapkan mampu menguntungkan bagi anggota, yaitu produk
investasi mudharabah. Penawaran produk ini dilakukan tanpa adanya
paksaan, pihak lembaga berharap disamping anggota membayar angsuran
anggota juga dapat menabung (investasi mudharabah). Sudah banyak
anggota yang menyetujui tawaran tersebut, karena pada waktu penutupan
angsuran murabahah, anggota dapat menutup angsurang tersebut dengan
uang investasi mudharabah tersebut jika terjadi kesepakatan di awal. Jadi
nasabah tidak terlalu terbebani dengan membayar angsuran, disamping itu
angsuran juga dapat lunas dengan waktu yang lebih cepat, serta anggota

diuntungkan dari bagi hasil investasi mudharabah.
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B. Sistem Bagi Hasil dengan Menggunakan Produk Investasi Mudharabah
Berdasarkan teori Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, bagi hasil
merupakan sebuah bentuk kerjasama antara shahibul maal dengan pihak
pengelola atau mudharib, dan nantinya akan ada pembagian hasil sesuai
dengan persentase jatah bagi hasil (nisbah) sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak. Investasi mudharabah akan tampak jelas sifat dan
semangat kebersamaan serta keadilan. Hal ini terbukti melalui kebersamaan
dalam menanggung kerugian dan membagi keuntungan. Bentuk penyaluran
dana yang ditunjukkan untuk kepentingan investasi dalam perbankan Islam
dapat dilakukan berdasarkan akad bagi hasil, secara umum dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu mudharabah dan musyarakah.®®
Pada pembiayaan mudharabah, hanya pemilik modal (shahibul maal)
yang menyerahkan modalnya kepada pengelola modal (mudharib). Dengan
modal tersebut, si pengelola (mudharib) akan melakukan kegiatan guna
mengelola modal tersebut, dan apabila memperoleh keuntungan, maka
keuntungan tersebut dibagi berdasarkan kesepakatan (nisbah bagi hasil).
Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama didalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat
antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil di dalam aturan syariah yang
berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu

pada awal terjadinya kontrak (akad)

® Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Hukum Perbankan, ( Jakarta : Kencana, 2016 ),
him.68.
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Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian Eva Risdiana yang
berjudul Penyaluran Investasi Mudharabah Di PT. Asuransi Tafakul
Keluarga RO Tanwir Nusantara (Gedong Kuning) Yogyakarta, mekanisme
penyaluran investasi mudharabah, metode yang digunakan pun sedang
maraknya dilakukan produk-produk keuangan syariah. Penyaluran investasi
mudharabah di PT Asuransi Tafakul Keluarga Ro Tanwir Nusantara
(Gedong Kuning) Yogyakarta tidak sesuai Fatwa DSN-MUI karena
pengaruh pola pikir konvensional yang mengedepankan keuntungan semata
masih tersirat pada perusahaan ini yaitu memberikan jaminan bunga
tertentu, melakukan penghindaran resiko dan perusahaan menetapkan
standar nisbah bagi hasil pada tafakul fulnaldi atau tafakul pendidikan.
Dalam Islam tidak boleh memberikan bunga, karena bunga haram dalam
Hukum Islam, untuk itu dalam pembagian keuntungan dalam lembaga
keuangan syariah dilakukan sesuai dengan bagi hasil kesepakatan antara
kedua belah pihak maupun lebih.?’

. Dari hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung bahwasanya, sistem
bagi hasil dengan menggunakan produk investasi mudharabah di lembaga
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah
Tulungagung diperoleh dari perhitungan bagi hasil keuntungan bersih. Uang
Investasi mudharabah dari anggota dikumpukan jadi satu kemudian dibagi

menjadi dua untuk alat likuid lembaga misalnya dan gordhul hasan dan

* Eva Risdiana, Penyaluran Investasi Mudharabah di PT. Asuransi Tafakul Keluarga
RO Tanwir Nusantara (Gedong Kuning) Yogyakarta Thesis, UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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dibagi untuk pembiayaan misalnya murabahah, mudharabah dan
musyarakah. Setelah satu periode, pendapatan kotor dalam satu bulan
dikurangi modal ketemulah pendapatan bersih. Pendapatan bersih yang
diperoleh lembaga dari kegiatan tersebut kemudian dipotong untuk biaya
operasional lembaga seperti biaya gaji, biaya perlengkapan, biaya bensin
dan lainnya barulah ketemu keuntungan bersih. Setelah ketemu keuntungan
bersih barulah dibagi kepada semua anggota investasi mudharabah sesuai
dengan modal investasi anggota dan sesuai nisbah bagi hasil (75%:25%).
C. Kontribusi Produk Pembiayaan Murabahah dengan Investasi
Mudharabah untuk Meningkatkan Likuiditas
Berdasarkan teori Iswi Hariyani dalam Rekontruksi Kredit Macet
bahwasanya likuiditas merupakan kondisi yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam jangka pendek dan dalam
waktu yang tidak terlalu lama atau selalu siap jika suatu saat akan ditagih.
Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya dengan tepat
waktu berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Setiap aktivitas
perdagangan berorientasi pada laba atau bisa juga disebut dengan profit.®
Besarnya LDR akan berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan
kredit. LDR yang tinggi mengindikasikan adanya penanaman dana dari
pihak ketiga yang besar kedalam bentuk kredit. Kredit yang besar akan
meningkatkan laba. Pertumbuan likuiditas berlawanan arah dengan

pertumbuhan laba yaitu jika pertumbuhan likuiditas menunjukkan adanya

8 |swi Hariyani, Restrukturisasi Dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2010), hIm.56-57
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peningkatan dana yang menganggur dapat menyebabkan pertumbuhan laba
satu tahun kedepan akan menurun. Meskipun tingginya angka LDR dapat
berpotensi menaikkan laba bank, namun hal itu tetap harus diiringi dengan
sikap hati-hati dalam penyaluran kredit agar kelak tidak menimbulkan
permasalahan kredit macet yang justru akan dapat menurunkan laba bank.

Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian Dila Anggraini yang
berjudul Pengaruh Penyaluran Murabahah Terhadap Likuiditas BMT
Komunitas Amal Sholeh Tangerang, pembiayaan murabahah di BMT
Komunitas Amal Sholeh Tangerang dari tahun ketahun mengalami
kenaikan. Pihak BMT harus dapat menyediakan dana yang cukup untuk
memenuhi permintaan pembiayaan murabahah dan untuk memenuhi
kewajibannya lainnya. Salah satu faktor yang penting yaitu likuiditas.
Besarnya proporsi simpanan anggota di BMT, memberikan prioritas utama
dalam menjaga tingkat likuiditas yang memadai. Perkembangan pembiayaan
murabahah pada BMT Komunitas Amal Sholeh telah meningkat secara
signifikan dari tahun ke tahun.. Selain itu dalam operasional pihak BMT
dapat memenuhi permintaan pembiayaan murabahah dan terbukti anggota
pembiayaan murabahah dari tahun ketahun bertambah.®®

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan PinjamM
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung bahwasanya, produk
pembiayaan murabahah dengan investasi mudharabah berjalan lancar dapat

menambah keuntungan bagi lembaga, jika dilihat dengan kasat mata

8 Dila Anggraini, Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Murabahah Terhadap Likuiditas
BMT Komunitas Amal Sholeh Tangerang, Universitas Pamulang, 2015.
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lembaga mengeluarkan uang tetapi lembaga juga mendapat keuntungan
berupa margin dari pembiayaan murabahah dan bagi hasil dari investasi
mudharabah. Investasi mudharabah merupakan jenis simpanan yang
menggunakan prinsip investasi (bagi hasil). Dengan prinsip ini dana anggota
akan diinvestasikan untuk pembiayaan produktif dan pembiayaan-
pembiayaan lain yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. Keuntungan
dari pembiayaan ini akan dibagikan antara anggota dengan pihak lembaga
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah
Tulungagung sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama.
Kontribusi produk pembiayaan murabahah dengan investasi
mudharabah untuk meningkatkan likuiditas berbicara tentang hasil dari
produk tersebut guna meningkatkan kemampuan suatu lembaga dalam
likuiditasnya. Untuk mencukupi kebutuhan likuiditas lembaga harus
melakukan transaksi setiap hari. Disamping dari cadangan yang disediakan
oleh lembaga, transaksi pembiayaan dan transaksi penerimaan juga
mempengaruhi likuiditas. Di lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung penyediaan cadangan tidak bisa
terlalu besar dan tidak bisa terlalu kecil, likuiditas dilembaga ini sesuai
dengan porsi kebutuhan lembaga.
Jumlah pembiayaan yang diberikan oleh lembaga sebanding dengan
total dana pihak ketiga yang diterima lembaga. diketahui bahwa jumlah
pembiayaan yang diberikan pada tahun 2016 sebesar 861.110.500

sedangkan total pihak dana ketiga yang diterima lembaga pada tahun 2016
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sebesar 919.350.000. Rasio FDR pada tahun 2016 diketahui sebesar
93,67%. Ini menunjukkan bahwa likuiditas KSPPS Al-Bahjah Tulungagung
cukup sehat (<94,7% sampai dengan <= 98,50%). Diikuti pada tahun 2017
jumlah pembiayaan yang diberikan sebesar 1.037.900.700 sedangkan total
dana pihak ketiga pada tahun 2017 sebesar 1.193.300.000. Rasio FDR pada
tahun 2017 diketahui sebesar 86,98%. Ini menunjukkan bahwa likuiditas
KSPPS Al-Bahjah Tulungagung pada tahun 2017 kategori sehat (<=94,7%)
dalam membayar kembali penarikan anggota, meskipun dalam
operasionalnya lembaga juga mengalami pembiayaan bersamalah, tetapi
tidak begitu mempengaruhi kualitas likuiditas lembaga KSPPS AL-Bahjah
Tulungagung.

Transaksi yang terjadi dalam kegiatan sehari-hari seperti murabahah
dengan investasi mudharabah sangat menguntungkan pihak lembaga dalam
segi likuiditas. Praktik murabahah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung dilakukan sesuai dengan prinsip
syariat Islam. Sebelum barang ada atau dimiliki pihak lembaga, akad
murabahah belum bisa dilakukan sebab syarat akad murabahah itu salah
satunya adalah adanya barang. Pihak lembaga memberikan jangka waktu
angsuran maksimal 3 tahun dan nominal pengembalian sesuai dengan
kemampuan anggota. Setelah melakukan akad murabahah, pihak lembaga
menawarkan satu produk yang menguntungkan bagi anggota yaitu produk

investasi mudharabah.
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Di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-
Bahjah Tulungagung menyediakan pembiayaan murabahah yang
dikombinasikan investasi mudharabah dengan begitu mudah dan ringan
yang menjadikan anggota tidak terbebani dalam mengangsur, seperti yang
dikatakan oleh salah satu karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung tentang bagaimana pengelolaan
pembiayaan murabahah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung beliau menjawab :

“Dalam rangka pengelolaan pembiayaan ini kami pihak Koperasi

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah

Tulungagung melakukan pengarahan kepada calon anggota sebelum

mengambil pembiayaan tentang apa-apa yang dibutuhkan kemudian.

Secara lembaga pinjaman nominal dibatasi sesuai dengan jaminan,

kemampuan bayar, sisi kemampuan pencairan. Untuk pengelolaan

dan diperuntukkan untuk kebutuhan usaha dan kebutuhan konsumtif.

Pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-

Bahjah Tulungagung memberikan pembinaan secara kebutuhan

kondisional anggota tersebut perlu diberikan atau tidak karena

berlatar belakang pada karakter yang berbeda dan setelah
mendapatkan kunjungan dampak pasti ada positif lebih baik dari
pada tidak ada kunjungan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah
dengan investasi mudharabah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung sudah dapat memberikan kontribusi bagi
likuiditas lembaga, karena transaksi pembiayaan yang dilakukan beriringan
dengan penerimaan dapat mempengaruhi keluar masuknya uang yang ada

dilembaga. Dengan pengelolaan produk yang baik serta menarik calon

anggota agar dapat menjadi anggota di lembaga Koperasi Simpan Pinjam

12.40

> Wawancara dengan staf KSPPS Al-Bahjah pada hari senin 18 Desember 2017 pukul
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Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung cara tersebut mampu
meningkatkan likuiditas lembaga yang nantinya juga dapat menambah
keuntungan bagi lembaga Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung.

Setelah  melakukan observasi pengamatan  kegiatan-kegiatan
operasional yang sedang berlangsung di kantor Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung. Kemudian peneliti
melakukan wawancara dengan pihak lembaga UKSY A dan hasil wawancara
diatas dapat bahwa kontribusi produk pembiayaan murabahah dengan
investasi mudharabah dapat meningkatkan likuiditas lembaga. Murabahah
yang semestinya hanya berpengaruh pada pengeluaran lembaga tetapi jika
diimbangi dengan investasi mudharabah dapat menambah uang lembaga
jadi antara pengeluaran dengan penerimaan itu seimbang. Selain dari data
observasi dan wawancara diatas disini peneliti juga melampirkan foto-foto
dokumentasi pendukung yakni saat wawancara berlangsung dan pada
kegiatan operasional dikantor Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah

(KSPPS) Al-Bahjah Tulungagung.



